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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 	Latar Belakang Penelitian 
Dengan semakin ketatnya pesaingan dibidang usaha dan perdagangan yang ada di Indonesia khususnya bagi usaha yang berskala kecil dan menengah. Maka Perusahaan dituntut untuk melakukan berbagai cara sehingga dapat meningkatkan daya saing dan agar dapat memenuhi kebutuhan pasar sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Persaingan yang ada di Indonesia semakin meningkat dengan pesat, maka perusahaan harus lebih meningkatkan mutu serta kualitas kompetensi atau kemampuan dan  pengetahuan dalam hal berbisnis agar kemampuan perusahaan dalam hal mencapai keunggulan persaingan akan dapat terwujud. Hal tersebut harus diterapkan disegala bidang usaha baik itu usaha yang beskala besar ataupun usaha yang berskala kecil dan menengah.
Kehadiran suatu usaha merupakan bagian yang penting dalam pembangunan ekonomi yang bertujuan meningkatnya taraf hidup masyarakat ke arah ekonomi yang lebih baik. Entrepreneurs (wirausaha) berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan infrastruktur jalan, serta barang dan jasa yang dibutuhkan manusia. Penyerapan tenaga kerja yang begitu banyak serta perputaran uang yang besar dan cepat tidak mungkin terjadi tanpa adanya peran 
entrepreneurs (wirausaha). Hal ini menunjukan bahwa peran wirausahawan atau masyarakat pengusaha itu sangat “penting” dan “strategis” dalam memicu pertumbuhan dan pembangunan ekonomi negara. 
Wirausahawan yang sukses adalah orang yang pandai memanfaatkan peluang. Peluang diciptakan dan dibangun dengan menggunakan ide-ide serta kreativitas  kewirausahaan. Ide-ide yang ada berinteraksi dengan dunia nyata serta kreativitas kewirausahaan pada suatu titik waktu. Hasil dari interaksi ini adalah sebuah peluang di mana perusahaan baru dapat didirikan. Hanya seorang yang memiliki jiwa wirausahawan yang mampu memiliki kredibilitas, kreativitas, serta berani memanfaatkan peluang-peluang yang ada (A.B Susanto, 2011:102). 
Di Indonesia, peranan Usaha Kecil Menengah dikaitkan dengan upaya pemerintah untuk mengatasi pengangguran, memperluas kesempatan kerja, memerangi kemiskinan dan  pemerataan pendapatan. Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah lebih diarahkan pada industri besar yang bercorak pada modal dan sudah memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seharusnya pemerintah dapat mengusahakan secara optimal keberadaan industri kecil makanan. Pemerintah seharusnya membina dan mengembangkan industri kecil makanan agar mampu berkembang luas. 
Motivasi merupakan faktor yang mendorong orang untuk  bertindak dengan cara tertentu atau kondisi mental yang mendorong dilakukannya  suatu tindakan untuk menciptakan suatu kenyataan akan pikiran–pikiran kreatif  yang tercipta dari jiwa kewirausahaan yang ada di dalam dirinya untuk mencapai hasil yang optimal. Di samping itu para pengusaha harus memiliki upaya untuk peningkatan prestasi kinerja usaha, seperti : Memilki tanggung jawab pribadi yang tinggi, memiliki program kerja berdasarkan rencana dan tujuan yang realistic serta berjuang untuk merealisasikannya, memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan berani mengambil resiko yang dihadapinya, melakukan pekerjaan yang berarti dan menyelesaikannya dengan hasil yang memuaskan.  
Kondisi kinerja usaha sangat dipengaruhi oleh pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Motivasi (Echols, 2000:546) membentuk seseorang untuk selalu berusaha kreatif dan menciptakan suatu inovasi dalam kegiatan usahanya. 
Kota Bandung yang dikenal sebagai kota kuliner, memang memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan industri makanan. Salah satunya adalah makanan di  yang dijual para penjual makanan di foodcourt Cinunuk Bandung, foodcourt Cinunuk Bandung merupakan salah satu industri makanan yang cukup potensial dan dapat memberikan konstribusi terhadap perekonomian di kota Bandung. Makanan yang di jual di foodcourt griya cinunuk bandung tersebut mampu bersaing dengan makanan yang ada di mall-mall besar. 
Selain harganya yang relatif murah, aneka jenis makanan mengikuti selera konsumen, makanan yang di jual bervariatif sehingga konsumen menjadi tertarik, hal ini tidak terlepas dari kreativitas para penjual hasil penjualan makanan foodcourt cinunuk semakin dikenal dan disukai oleh masyarakat. 
Menyediakan makanan dari makanan yang belum jadi hingga siap di sajikan kepada konsumen. Pada proses pembuatan makanan ada yang memasak adapula yang sudah jadi, di foodcourt Cinunuk Bandung untuk memberikan upah kepada penjual tidak sesuai umr bandung. Disinilah para pemilik usaha makanan harus dapat memotivasi karyawannya agar mampu memberikan service yang baik pada konsumen dan sesuai dengan omzet yang akan dicapai meskipun  upah tidak sesuai umr Bandung.
Akan tetapi foodcourt cinunuk Bandung memiliki hambatan dan permasalahan yang dialami oleh para pengusahanya. Sehingga banyak pengusaha foodcourt cinunuk, menutup usahanya yang dikarenakan tidak dapatnya para pengusaha mengatasi hambatan dan permasalahan yang terjadi. Akan tetapi masih ada penjual yang bertahan dalam bisnis ini. 
Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan.  Pembangunan rumah makan ampera berdampak sangat buruk bagi para Penjual foodcourt cinunuk Bandung. Banyak  para  penjual  yang gulung tikar. Sehingga terjadinya penurunan penjual pada foodcourt Cinunuk  Bandung. 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Penjual makanan di foodcourt griya cinunuk Bandung 
	No 
	Tahun 
	Jumlah Penjual makanan

	1 
	2013
	40

	2 
	2014 
	36 

	3 
	2015
	24



Dari data diatas diketahui bahwa pada Tahun 2013 jumlah para pedagang di Foodcourt Cinunuk Bandung berjumlahkan 40 pedagang dan pada Tahun 2014 berjumlah 35 pedagang namun ketika memasuki Tahun 2015 Jumlah penjual di Foodcourt Cinunuk Bandung  Pada Saat ini Berjumlah 24 Pedagang dan hal ini menyebabkan  adanya penurunan jumlah penjual makanan yang sangat drastis dari mulai Tahun  2013  sampai dengan 2011.  
Jumlah populasi dalam penelitian ini  adalah sebanyak 24 pedagang. Karena keterbatasan waktu, maka penulis melakukan wawancara awal dengan beberapa penjual makanan yang masih bertahan sampai pada saat ini: penurunan penjualan yang terjadi pada Tahun 2013 Berdampak buruk bagi para pedagang di foodcourt Cinunuk Bandung sampai dengan Tahun 2015. Kerja keras yang dimiliki oleh para penjual lebih berfokus pada modal yang telah di pergunakan dan  penjual kurang  menanamkan jiwa kewirausahaan dalam hal kemauan atau daya juang dalam mempertahankan usahanya untuk  tetap maju dan berkembang. Mereka lebih memilih menutup usaha makannya guna menghindari kerugian daripada berusaha untuk mengatasi resiko-resiko yang terjadi. 
Disamping itu para penjual foodcourt griya cinunuk Bandung kurang memiliki motivasi yang sangat kuat dalam hal mewujudkan sesuatu seperti dalam hal peningkatan Pencapaian Usaha. Sehingga para penjual sulit menemukan solusinya, serta kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki para pedagang dalam  hal Pemasaran Produk, mereka lebih memilih untuk memajang makanan mereka di depan etalase dan memasarkannya ke daerah sekitar Cinunuk dibandingkan menggunakan cara pemasaran yang lebih modern seperti contohnya memasarkan produk melalui media internet ataupun melalui Media instagram. 
Meskipun demikian, keberadaan para penjual makanan di foodcourt griya cinunuk Bandung tetap harus dipertahankan mengingat usaha ini telah menjadi salah satu bagian dari Kota Bandung. Para penjual makanan harus tetap didorong sehingga dapat menciptakan kinerja usaha yang baik.  
Dalam penelitian kali ini penulis mengadakan penyebaran kuisioner awal sebanyak 20 kuisioner untuk survey awal tentang Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Motivasi Usaha Terhadap Kinerja Usaha Para Penjual Foodcourt Griya Cinunuk Bandung. Dapat dijelaskan dengan tabe sebagai berikut :
Table 1.2 
Survey Awal
	No
	Pernyataan
	Ya
	Presentase
	Tidak
	Presentase

	Jiwa Kewirausahaan

	1
	Saya tidak percaya diri dalam berwirausaha
	4
	20%
	16
	80%

	2
	Saya mampu meningkatkan berwirausaha untuk mencapai kesuksesan
	7
	35%
	13
	65%

	Motivasi Usaha

	1
	Saya mampu berani mengambil resiko dalam usaha
	7
	35%
	13
	65%

	2
	Saya memanfaatkan peluang/kesempatan yang ada
	3
	15%
	17
	85%

	Kinerja Usaha

	1
	Saya selalu optimis dan pantang menyerah dalam menjalani usaha
	5
	25%
	15
	85%

	2
	Saya berusaha produk saya di minati konsumen
	9
	45%
	11
	55%


Sumber : Pra penelitian pada Foodcourt Griya Cinunuk 2016 (Data Diolah)
 Berdasarkan hasil survey awal kepada responden, tentang jiwa kewirausahaan, 20% responden menyatakan percaya diri dalam berwirausaha, dan	80% responden menyatakan tidak percaya diri dalam berwirausaha. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemilik usaha masih banyak yang tidak percaya diri dalam menghadapi berwirausaha.
  Berdasarkan hasil survey awal kepada responden tentang jiwa kewirausahaan, 35% responden menyatakan mampu meningkatkan berwirausaha untuk mencapai kesuksesan, dan 65% responden menyatakan tidak mampu dalam meningkatkan berwirausaha itu untuk mencapai kesuksesan. 
Berdasarkan survey awal kepada  responden tentang motivasi usaha, 35% responden menyatakan mampu berani mengambil resiko dalam usaha, dan 65% responden menyatakan tidak mampu berani mengambil resiko dalam usaha.
Berdasarkan survey awal kepada 20 responden tentang kinerja usaha, 25% responden menyatakan bahwa selalu optimis dan pantang menyerah dalam menjalani usaha, dan 85% responden menyatakan bahwa tidak optimis dan pantang menyerah dalam menjalani usaha.
Berdasarkan survey awal kepada 20 responden, 45% responden menyatakan selalu berusaha produknya diminati konsumen, dan 55% responden tidak selalu berusaha produknya akan di minati konsumen. 
Dari berbagai fenomena yang di angkat dari hasil observasi langsung, survey awal yang telah diuraikan diatas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaku usaha masih kesulitan mengahadapi para pesaing dan belum melakukan inovasi produknya, oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jiwa Kewiausahaan dan Motivasi Usaha terhadap Kinerja Usaha Para Pedagang di Foodcourt Griya Cinunuk Bandung”.
 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Setelah melakukan Survey dan wawancara awal kepada 20 penjual makanan yang masih bertahan sampai pada saat ini, diketahui penyebab penurunan dari jumlah penjual makanan, yaitu: penurunan penjualan yang terjadi pada Tahun 2013 yang berdampak buruk bagi para penjual makanan di foodcourt griya cinunuk Bandung sampai pada saat ini, jiwa kewirausahaan yang di terapkan dalam diri penjual lebih dipusatkan pada kerja keras yang lebih difokuskan pada modal dan kurangnya daya juang dalam mempertahankan usahanya untuk  tetap maju dan berkembang. Mereka lebih memilih menutup usaha foodcourtnya guna menghindari kerugian daripada bertahan menghadapi Resiko-resiko yang akan terjadi. Seharusnya para penjual dituntut untuk tampil beda agar mampu bersaing dengan penjual lainnya.  
Disamping itu para penjual makanan di foodcourt griya cinunuk Bandung kurang memiliki motivasi yang sangat kuat dalam hal mewujudkan sesuatu untuk  meningkatkan pencapaian usahanya. Sehingga para penjual sulit menemukan solusinya, serta kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki para penjual dalam  hal Pemasaran Produk, mereka lebih memilih untuk memajang hasil penjualan mereka di depan etalase dan memasarkannya ke daerah sekitar cinunuk dibandingkan menggunakan cara pemasaran yang lebih modern seperti contohnya memasarkan produk melalui media internet ataupun melalui media instagram.  
1.2.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh jiwa kewirausahaan dan motivasi usaha terhadap kinerja usaha para pedagang di foodcourt griya Cinunuk bandung.
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut maka pertanyaan penelitian yang akan diajukan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Jiwa Kewirausahaan Para Pedagang makanan di foodcourt griya Cinunuk Bandung 
2. Bagaimana Motivasi Usaha Para Pedagang makanan di foodcourt griya Cinunuk Bandung 
3. Bagaimana Kinerja Usaha Para Pedagang makanan di foodcourt griya Cinunuk Bandung 
4. Seberapa besar pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Motivasi Usaha pedagang makanan di foodcourt Griya Cinunuk secara parsial maupun simultan 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  
1.3.1  Maksud Penelitian  
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data, fakta, dan informasi yang berkaitan dengan pengaruh jiwa kewirausahaan dan motivasi terhadap kinerja usaha untuk dianalisis dan diinterpretasikan guna penyusunan tugas akhir di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia. 

1.3.2  Tujuan Penelitian  
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini berdasarkan latar belakang identifikasi dan rumusan masalah yang dikemukakan diatas adalah :
1. Untuk mengetahui Jiwa Kewirausahaan Para Pedagang makanan di foodcourt griya Cinunuk Bandung.
2. Untuk mengetahui Motivasi Para Pedagang makanan di foodcourt griya Cinunuk Bandung. 
3. Untuk mengetahui Kinerja Para Pedagang makanan di foodcourt griya Cinunuk Bandung. 
4. [bookmark: _GoBack]Untuk mengetahui pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Motivasi Usaha terhadap Kinerja Usaha pedagang makanan di foodcourt griya Cinunuk Bandung secara parsial dan simultan.
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.4.1 Kegunaan Praktis  
1. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dan sasaran dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan dan motivasi usaha. Serta berguna untuk memperbaiki jiwa kewirausahaan dan motivasi usaha pada penjual makanan di foodcourt griya cinunuk bandung sehingga dapat melakukan perubahan-perubahan yang positif seperti tercapainya keunggulan bersaing.
2. Pihak Terkait
Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan bahan pertimbangan atau lainnya yang mungkin dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut khususnya mengenai jiwa kewirausahaan dan motivasi usaha terhadap kinerja usaha.
3. Lain-lain
Selain itu dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi perusahaan-perusahaan lain yang mengalami permasalahan yang sama.
1.4.2 Kegunaan Akademis
1. Pengembangan Ilmu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu manajemen yang sudah ada untuk diharapkan pada dunia usaha secara nyata serta dapat menguntungkan semua pihak.
2. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu masukan bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian dengan masalah yang sama, dan juga menjadi bahan bacaan untuk menambah wawasan pengetahuan khususnya mengenai masalah yang berkaitan dengan jiwa kewirausahaan dan motivasi usaha terhadap kinerja usaha penjual makanan di foodcourt griya cinunuk bandung.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis khususnya mengenai Jiwa Kewirausahaan Dan Motivasi Usaha Terhadap Kinerja Usaha Penjual Makanan di Foodcourt Griya Cinunuk Bandung sebagai perilaku yang nyata dengan menerapkan teori-teori yang penulis dapatkan selama perkuliahan dan membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Serta melatih kemampuan penulis dalam menganalisa suatu masalah dan berpikir sistematis.
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan penulis bertempat di Griya Cinunuk Kab.Bandung.

1.5.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2017 sampai dengan bulan Juli 2017. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :




Tabel 1.5
Jadwal Kegiatan Penelitian
	NO
	Uraian
	WAKTU KEGIATAN
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	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
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